BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor-
faktor dalam pentagon fraud, antara lain tekanan (financial stability,
external pressure, dan financial target), peluang (ineffective
monitoring), rasionalisasi  (pergantian auditor), kompetensi
(pergantian direksi), dan arogansi (frekuensi foto CEO) dalam
mengindikasi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2013-2016.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa variabel tekanan
yang diproksikan dengan financial stability dan external pressure
tidak berpengaruh dalam mengindikasi kecurangan laporan keuangan,
sedangkan variabel tekanan yang diproksikan dengan financial target
memiliki pengaruh dalam mengindikasi kecurangan laporan
keuangan. Variabel peluang yang diproksikan dengan ineffective
monitoring (BDOUT) tidak memiliki pengaruh terhadap indikasi
kecurangan laporan keuangan. Variabel rasionalisasi yang
diproksikan dengan pergantian auditor (PKAP) tidak memiliki
pengaruh terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan. Variabel
kompetensi yang diproksikan dengan pergantian direksi (PD) tidak

memiliki pengaruh terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan.
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Variabel arogansi yang diproksikan dengan frekuensi foto CEO
memiliki pengaruh terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan.

5.2. Keterbatasan

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, penelitian
ini hanya menguji tujuh pengukuran variabel independen dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Kedua, beberapa proksi yang digunakan untuk mengukur
variabel dalam penelitian ini adalah proksi untuk industry manufaktur.
Ketiga, variabel arogansi yang diukur dengan frekuensi foto CEO
dalam laporan tahunan dirasa masih terlalu subjektif, karena sangat
sulit untuk mengukur sikap seseorang. Hal ini dikarenakan sulitnya
menilai sikap seseorang secara kuantitatif melalui data laporan

tahunan.

5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat
diberikan kepada peneliti selanjutnya yang diharapkan dapat
memberikan hasil penelitian yang lebih berkualitas adalah sebagai
berikut:

1. Mempertimbangkan penggunaan variabel independen yang

lain yang lebih dapat menjelaskan variabel dependen.
2. Menggunakan proksi untuk perbankan. Variabel rasionalisasi

dapat diproksikan dengan menggunakan CAMEL Ratio
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3. Mencari pengukuran yang tepat untuk variabel arogansi

sehingga dapat menjelaskan spesifik dari variabel arogansi.
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